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ABSTRAK  
 

Stres akademik sering dialami mahasiswa kedokteran akibat tingginya tuntutan pendidikan, termasuk ujian 
praktikum yang menilai kompetensi psikomotorik. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi derajat stres mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia angkatan 2024 dalam 
menghadapi ujian praktikum blok kardiovaskular. Penelitian kuantitatif analitik observasional dengan desain 
cross-sectional ini melibatkan seluruh mahasiswa angkatan 2024 sebanyak 230 responden melalui teknik total 
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner karakteristik responden dan DASS 42, dianalisis dengan uji 
Chi-Square (p<0,05). Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berusia 19 tahun (66,1%) dan berjenis 
kelamin perempuan (76,5%). Sebagian besar mahasiswa mengalami stres tingkat sedang (40,4%). Analisis bivariat 
menemukan bahwa lama belajar (p=0,001) dan jam tidur (p=0,001) berhubungan signifikan dengan derajat stres, 
sedangkan usia dan jenis kelamin tidak berhubungan. Disimpulkan bahwa faktor akademik dan lingkungan 
berperan dalam stres mahasiswa, sehingga diperlukan intervensi untuk menyeimbangkan waktu belajar dan 
istirahat. 
 
Kata kunci: Stres Akademik; Ujian Praktikum; Mahasiswa Kedokteran; Lama Belajar; Jam Tidur 
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ABSTRACT 

 
Academic stress is often experienced by medical students due to the high demands of education, including 
practicum exams that assess psychomotor competence. This study aims to analyze the factors that affect the stress 
level of students of the Faculty of Medicine, Muslim University of Indonesia class of 2024 in facing the 
cardiovascular block practicum exam. This observational quantitative analytical research with a cross-sectional 
design involves all students of the class of 2024 as many as 230 respondents through a total sampling technique. 
Data collection was conducted using questionnaires of respondent characteristics and DASS 42, analyzed by Chi-
Square test (p<0.05). The results showed that the majority of respondents were 19 years old (66.1%) and female 
(76.5%). Most students experienced moderate stress (40.4%). Bivariate analysis found that length of learning 
(p=0.001) and hours of sleep (p=0.001) were significantly related to the degree of stress, while age and gender 
were not related. It was concluded that academic and environmental factors play a role in student stress, so 
intervention is needed to balance study time and rest. 
 
Keywords: Academic Stress; Practicum Exams; Medical Students; Long Study; Bedtime 
 

 
PENDAHULUAN  

Stres merupakan respons nonspesifik tubuh terhadap segala tuntutan, baik positif maupun negatif, 

yang terjadi ketika individu menilai bahwa situasi lingkungan tidak dapat diprediksi, tidak terkendali, 

dan tuntutannya melebihi kapasitas sumber daya yang dimiliki (1). Dalam lingkungan akademik, stres 

menjadi pengalaman yang paling sering dialami oleh peserta didik, baik di tingkat sekolah maupun 

perguruan tinggi, akibat banyaknya tuntutan akademik seperti ujian dan tugas-tugas perkuliahan (2,3) 

Data World Health Organization (WHO) tahun 2020 menunjukkan lebih dari 350 juta penduduk dunia 

mengalami gangguan kesehatan mental, yang termasuk dalam empat besar penyebab disabilitas global, 

dengan angka mencapai 14% dari total penduduk dan tingkat gangguan akut mencapai 1-3,3%. Di 

Indonesia, Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 mencatat prevalensi masalah kesehatan jiwa 

pada penduduk usia di atas 15 tahun mencapai 2,0% dari total penduduk, dengan rata-rata 630.827 kasus. 

Provinsi Sulawesi Selatan berada di urutan keempat tertinggi dengan prevalensi 2,7%, setelah Jawa 

Barat (4,4%), Papua Pegunungan (3,0%), serta Kalimantan Timur dan Papua Tengah (2,9%). Secara 

spesifik di Kota Makassar, prevalensi gangguan mental emosional pada tahun 2018 tercatat sebesar 

17,86% dengan total 5.963 kasus, dan pada kelompok usia remaja 15-24 tahun terdapat 14,79% kasus 

dengan total 8.364 kasus. 

Mahasiswa kedokteran merupakan kelompok yang rentan mengalami stres akademik akibat 

kepadatan kegiatan belajar, kompleksitas konten kedokteran, serta tuntutan kemampuan klinis yang 

terus meningkat dari tahap praprofesi hingga ujian kompetensi (4,5). Standar Kompetensi Dokter 

Indonesia (SKDI) yang ditetapkan oleh Konsil Kedokteran Indonesia mewajibkan setiap perguruan 

tinggi penyelenggara pendidikan profesi dokter untuk menerapkan kurikulum berbasis kompetensi, 

termasuk metode pembelajaran berupa ujian praktikum (6). Ujian praktikum merupakan evaluasi untuk 

menilai kemampuan mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama praktikum, dan 

hasilnya sering menjadi komponen penting dalam penilaian akhir blok atau program studi. Penelitian 

pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara tahun 2022 menunjukkan bahwa dari 
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198 responden, sebanyak 9,1% mengalami stres ringan, 77,8% mengalami stres sedang, dan 13,1% 

mengalami stres berat (7). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi stres 

akademik pada mahasiswa kedokteran. Studi menunjukkan adanya hubungan antara manajemen waktu 

yang buruk dengan stres akademik, meskipun signifikansinya bervariasi antar institusi (8). Penelitian 

Aulia et al. dan Bella et al. menemukan bahwa lingkungan belajar yang kondusif berhubungan dengan 

tingkat stres akademik, namun hubungan tersebut tidak selalu konsisten di seluruh populasi mahasiswa 

kedokteran (9,10). Ujian berbasis keterampilan seperti OSCE dan praktikum langsung cenderung 

meningkatkan kecemasan pada mahasiswa kedokteran, dengan hasil yang bervariasi tergantung konteks 

ujian dan dukungan persiapan (11,12). Sementara itu, pengaruh teman sebaya sebagai sumber dukungan 

sosial memiliki hasil yang beragam dalam memoderasi stres akademik (13). 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas stres pada mahasiswa kedokteran secara umum, 

kajian yang secara khusus mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi derajat stres mahasiswa 

dalam menghadapi ujian praktikum blok kardiovaskular di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim 

Indonesia masih sangat terbatas. Perbedaan konteks institusional, karakteristik mahasiswa, dan desain 

ujian praktikum di setiap fakultas kedokteran memerlukan kajian kontekstual untuk memahami 

dinamika stres secara lebih komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi derajat stres mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muslim 

Indonesia dalam menghadapi ujian praktikum blok kardiovaskular angkatan 2024, meliputi faktor 

individu (usia dan jenis kelamin), faktor akademik (lama belajar), dan faktor lingkungan (jam tidur). 

 

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif analitik observasional dengan desain 

cross-sectional, yang mengukur variabel independen dan dependen secara simultan untuk menganalisis 

hubungan faktor individu (usia dan jenis kelamin), faktor akademik (lama belajar), dan faktor 

lingkungan (jam tidur) terhadap derajat stres mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muslim 

Indonesia dalam menghadapi ujian praktikum blok kardiovaskular (14–16). Penelitian dilaksanakan di 

Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia, Makassar, pada tahun 2025 dengan populasi 

seluruh mahasiswa angkatan 2024 yang mengikuti blok kardiovaskular sebanyak 230 orang. Sampel 

diambil menggunakan metode total sampling sehingga seluruh populasi yang memenuhi kriteria inklusi, 

yaitu mahasiswa aktif dan bersedia berpartisipasi, menjadi responden, sementara kriteria eksklusi 

meliputi mahasiswa yang sedang cuti atau tidak mengisi kuesioner secara lengkap. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah usia, jenis kelamin, lama belajar, dan jam tidur, sedangkan variabel terikatnya 

adalah derajat stres. Definisi operasional masing-masing variabel diuraikan dengan alat ukur berupa 

kuesioner penelitian dan kuesioner DASS 42, dimana usia diukur dalam tahun (skala rasio), jenis 

kelamin dikategorikan laki-laki dan perempuan (skala nominal), lama belajar dikategorikan ≤4 jam dan 

>4 jam (skala ordinal), jam tidur dikategorikan <6 jam dan ≥6 jam (skala ordinal), dan derajat stres 
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dikategorikan menjadi normal, ringan, sedang, berat, dan sangat berat berdasarkan pedoman DASS 42 

(skala ordinal). Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner yang mencakup karakteristik 

responden dan Depression Anxiety Stress Scale 42 (DASS 42) untuk mengukur derajat stres, yang 

dianalisis menggunakan program SPSS dengan analisis univariat untuk melihat distribusi frekuensi dan 

analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square, atau Fisher Exact sebagai alternatif jika syarat uji tidak 

terpenuhi, dengan derajat signifikansi p < 0,05 (17,18). Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan 

etik dengan nomor UMI012512941, dan setiap responden diberikan informed consent serta jaminan 

kerahasiaan data. 
 

HASIL 
Distribusi Responden Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin 

Tabel 1. Hasil Distribusi Responden Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin 

Karakteristik Responden Hasil Ukur Frekuensi (n) Persentase (%) 
Umur 18 15 6,5 

19 
20 

152 
53 

66,1 
23 

21 9 3,9 
Jenis 

Kelamin 
Perempuan 176 76,5 
Laki-Laki 54 23,5 

Total 230 100.0 
 

Berdasarkan tabel 1, distribusi responden berdasarkan umur menunjukkan bahwa dari total 230 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia angkatan 2024, kelompok umur 19 

tahun merupakan kelompok dengan frekuensi tertinggi yaitu sebanyak 152 orang (66,1%), diikuti oleh 

kelompok umur 20 tahun sebanyak 53 orang (23,0%), kelompok umur 18 tahun sebanyak 15 orang 

(6,5%), dan kelompok umur 21 tahun sebanyak 9 orang (3,9%). Distribusi responden berdasarkan jenis 

kelamin menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan mendominasi dengan jumlah 176 orang (76,5%), 

sedangkan mahasiswa laki-laki berjumlah 54 orang (23,5%). Data ini menggambarkan bahwa mayoritas 

mahasiswa angkatan 2024 berada pada rentang usia 19-20 tahun yang merupakan usia umum mahasiswa 

tahun pertama, dan komposisi jenis kelamin menunjukkan dominasi mahasiswi yang cukup signifikan 

di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia. 

Distribusi Responden Berdasarkan Derajat Stres 

Tabel 2. Hasil Distribusi Responden Berdasarkan Derajat Stres 

Derajat Stres Frekuensi (n) Persentase (%) 
Normal 41 17,8 
Ringan 
Sedang 
Berat 

74 
93 
22 

32,2 
40,4 
9,6 

Total 230 100.0 
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Berdasarkan tabel 2, distribusi responden berdasarkan derajat stres menunjukkan bahwa dari 

230 mahasiswa, sebagian besar mengalami stres pada kategori sedang yaitu sebanyak 93 orang (40,4%), 

diikuti kategori ringan sebanyak 74 orang (32,2%), kategori normal sebanyak 41 orang (17,8%), dan 

kategori berat sebanyak 22 orang (9,6%). Data ini mengindikasikan bahwa lebih dari 80% mahasiswa 

mengalami stres dengan tingkat ringan hingga berat dalam menghadapi ujian praktikum blok 

kardiovaskular, dengan proporsi terbesar berada pada kategori stres sedang. Temuan ini menunjukkan 

bahwa ujian praktikum blok kardiovaskular merupakan stresor yang signifikan bagi mahasiswa 

kedokteran, dimana hanya sebagian kecil mahasiswa yang mampu menghadapi ujian tanpa mengalami 

stres. 

Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Lama Belajar 

Tabel 3. Hasil Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Lama Belajar 

Lama Belajar Jumlah (n) Persentase (%) 
Kurang (≤ 4 Jam) 38 16,5% 
Cukup (> 4 Jam) 192 83,5% 

Total 230 100% 
 

Berdasarkan tabel 3, distribusi responden berdasarkan lama belajar menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa memiliki durasi belajar lebih dari 4 jam dalam mempersiapkan ujian praktikum 

blok kardiovaskular, yaitu sebanyak 192 orang (83,5%), sedangkan mahasiswa yang belajar dengan 

durasi kurang dari atau sama dengan 4 jam hanya sebanyak 38 orang (16,5%). Data ini mengindikasikan 

bahwa sebagian besar mahasiswa mengalokasikan waktu belajar yang cukup intensif, yaitu lebih dari 4 

jam, sebagai persiapan menghadapi ujian praktikum. Hal ini mencerminkan tingginya kesadaran 

mahasiswa akan pentingnya persiapan yang matang untuk menghadapi ujian praktikum yang menuntut 

penguasaan keterampilan klinis secara komprehensif. 

Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Jam Tidur 

Tabel 4. Hasil Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Jam Tidur 

Durasi Tidur Jumlah (n) Persentase (%) 
Kurang (< 6 Jam) 162 70,43% 
Cukup (≥ 6 Jam) 68 29,57% 

Total 230 100% 
 

Berdasarkan tabel 4, distribusi responden berdasarkan jam tidur menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa mengalami durasi tidur kurang dari 6 jam pada malam sebelum pelaksanaan ujian praktikum 

blok kardiovaskular, yaitu sebanyak 162 orang (70,43%), sedangkan mahasiswa dengan durasi tidur 

cukup yaitu 6 jam atau lebih hanya sebanyak 68 orang (29,57%). Data ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar mahasiswa mengalami kekurangan tidur menjelang ujian praktikum, yang dapat 

berdampak negatif terhadap kesiapan fisik dan mental saat menghadapi ujian. Kurangnya durasi tidur 

ini kemungkinan besar disebabkan oleh persiapan ujian yang intensif, kecemasan menghadapi ujian, 

atau kombinasi dari kedua faktor tersebut. 
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Analisis Hubungan Faktor-Faktor Stres dengan Derajat Stres 

Tabel 5. Hasil Analisis Hubungan Faktor-Faktor Stres dengan Derajat Stres 

 

Berdasarkan tabel 5, hasil analisis hubungan antara faktor-faktor stres dengan derajat stres 

menunjukkan bahwa variabel umur memiliki nilai p=0,182 (>0,05) yang berarti tidak terdapat hubungan 

signifikan antara umur dengan derajat stres mahasiswa dalam menghadapi ujian praktikum blok 

kardiovaskular. Variabel jenis kelamin juga menunjukkan nilai p=0,182 (>0,05) yang berarti tidak 

terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin dengan derajat stres. Sementara itu, variabel lama 

belajar menunjukkan nilai p=0,001 (<0,05) yang berarti terdapat hubungan signifikan antara lama 

belajar dengan derajat stres, dimana mahasiswa dengan lama belajar ≤4 jam cenderung mengalami stres 

berat (22 orang), sedangkan mahasiswa dengan lama belajar >4 jam tidak ada yang mengalami stres 

berat. Variabel jam tidur juga menunjukkan nilai p=0,001 (<0,05) yang berarti terdapat hubungan 

signifikan antara jam tidur dengan derajat stres, dimana mahasiswa dengan jam tidur cukup (≥6 jam) 

justru lebih banyak mengalami stres berat (21 orang) dibandingkan dengan mahasiswa yang tidur kurang 

dari 6 jam. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia 19 tahun 

(66,1%) dengan dominasi jenis kelamin perempuan (76,5%), mencerminkan komposisi demografi 

mahasiswa kedokteran di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia. Keseragaman usia ini 

menciptakan gambaran homogen mengenai tingkat kematangan emosional mahasiswa angkatan 2024 

dalam menghadapi beban akademik, dimana kelompok usia 18–21 tahun merepresentasikan periode 

transisi akhir remaja ke dewasa awal yang berkaitan dengan perkembangan mekanisme koping serta 

adaptasi psikologis terhadap stresor akademik. Dominasi perempuan dalam sampel memerlukan 

perhatian khusus terkait cara mereka mengekspresikan stres, mengingat perbedaan gender memberikan 

pengaruh pada cara sistem saraf pusat merespons stresor melalui jalur hormonal yang berbeda antara 

Karakteristik  Kategori Derajat Stres Total p Value Normal Ringan Sedang Berat 

Umur 

18 Tahun 2 9 4 0 15 

0,182 
19 Tahun 26 46 68 12 152 
20 Tahun 10 16 19 9 54 
21 Tahun 3 3 2 1 9 
Jumlah 41 74 93 22 230 

Jenis Kelamin 
Perempuan 27 55 75 19 176 

0,182 Laki-laki 14 19 18 3 54 
Jumlah 41 74 93 22 230 

Lama Belajar 
Kurang (≤ 4 Jam) 0 4 12 22 38 

0,001 Cukup (> 4 Jam) 41 70 81 0 192 
Jumlah 41 74 93 22 230 

Jam Tidur  
Kurang (< 6 Jam) 35 72 54 1 162 

0,001 Cukup (≥ 6 Jam) 6 2 39 21 68 
Jumlah 41 74 93 22 230 
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laki-laki dan perempuan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa mayoritas 

responden penelitian adalah mahasiswa kedokteran dengan proporsi tinggi perempuan dibanding laki-

laki, meskipun usia dominan tidak persis sama, namun memberikan gambaran bahwa kelompok 

mahasiswa kedokteran umumnya mayoritas terdiri dari kaum perempuan dalam rentang usia dewasa 

muda (19). 

Distribusi derajat stres menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami stres pada 

tingkat sedang (40,4%), diikuti ringan (32,2%), normal (17,8%), dan berat (9,6%). Temuan bahwa tidak 

ada mahasiswa yang masuk dalam kategori stres sangat berat menandakan adanya daya adaptasi yang 

cukup baik di kalangan responden, mengonfirmasi bahwa ujian praktikum memberikan tekanan 

psikologis namun belum sampai tahap yang melumpuhkan fungsi kognitif mahasiswa secara total. Stres 

dalam batas tertentu bersifat eustres yang diperlukan untuk memicu motivasi serta konsentrasi individu 

selama menjalankan tugas psikomotorik, dimana respon tubuh terhadap stresor melibatkan aktivasi 

sistem saraf simpatis yang mempersiapkan mental untuk menghadapi tantangan ujian yang kompetitif. 

Hasil penelitian ini sejalan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara yang 

menemukan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami stres pada kategori sedang (54,22%) saat 

menjalani kegiatan pembelajaran, menunjukkan bahwa mahasiswa di program kesehatan di Indonesia 

seringkali menghadapi tekanan akademik yang berkontribusi pada tingkat stres menengah (20). 

Partisipasi mahasiswa dalam ujian praktikum mencapai 98,3% dari total responden, menegaskan 

bahwa ujian praktikum blok kardiovaskular merupakan peristiwa akademik kolektif yang dialami 

hampir seluruh angkatan. Ujian praktikum dalam kurikulum kedokteran berfungsi sebagai alat evaluasi 

kompetensi psikomotorik yang memiliki bobot nilai signifikan terhadap kelulusan mahasiswa, sehingga 

kehadiran fisik dan kesiapan mental menjadi syarat mutlak yang harus dipenuhi. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kegiatan praktikum mendorong keterlibatan aktif 

mahasiswa dalam proses pembelajaran, dimana sebagian besar mahasiswa berada pada kategori baik 

dalam hasil praktikum, mencerminkan partisipasi dan keaktifan yang tinggi selama kegiatan 

berlangsung (21) 

Mayoritas responden mengalokasikan waktu belajar dalam kategori cukup dengan durasi 4 hingga 

8 jam sebelum ujian praktikum (66,09%), merefleksikan strategi mahasiswa dalam menguasai materi 

blok kardiovaskular yang padat. Hasil penelitian sebelumnya mendukung temuan ini bahwa mahasiswa 

cenderung mengalokasikan waktu belajar intensif dalam periode sebelum ujian praktik, sering kali 

dalam rentang jam belajar yang cukup tinggi (>4 jam per hari) karena kebutuhan menguasai kompetensi 

klinik dan teori yang mendalam (19). Di sisi lain, sebanyak 162 responden (70,43%) memiliki durasi 

tidur kurang dari 6 jam sebelum pelaksanaan praktikum, dimana kecenderungan mereduksi waktu 

istirahat berdampak pada risiko deprivasi tidur yang secara klinis dapat menurunkan fungsi kognitif 

serta kontrol emosi. Penelitian pada mahasiswa kedokteran Universitas Andalas melaporkan bahwa 

mayoritas mahasiswa memiliki kualitas tidur yang buruk (90,6%), menunjukkan bahwa banyak 

mahasiswa mengalami gangguan tidur sebelum periode penilaian akademik besar (22). 
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Analisis bivariat menunjukkan bahwa lama belajar dan jam tidur memiliki hubungan signifikan 

dengan derajat stres (p=0,001), sementara umur dan jenis kelamin tidak berhubungan signifikan 

(p=0,182). Lama belajar berkaitan dengan kesiapan akademik mahasiswa dalam memahami materi ujian 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri saat menghadapi evaluasi, sementara durasi tidur yang 

cukup berperan penting dalam menjaga fungsi kognitif, konsentrasi, serta regulasi emosi. Faktor 

demografis seperti usia dan gender pada populasi yang homogen cenderung mengalami asimilasi 

terhadap lingkungan pendidikan kedokteran yang sangat terstruktur, dimana beban materi 

kardiovaskular yang kompleks serta prosedur ujian praktikum yang ketat menciptakan lingkungan 

stresor yang setara bagi setiap mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa mengikuti ujian praktikum OSCE mengalami stres pada tingkat sedang hingga berat, dipicu 

oleh tekanan evaluatif praktikum klinik yang kompleks (23). Pada mahasiswa keperawatan yang 

menghadapi ujian praktikum ditemukan beragam tingkat stres dan kecemasan, dengan sebagian besar 

berada pada tingkat sedang hingga berat (24). 

Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami tekanan akademik tinggi melaporkan 

tidur yang tidak cukup dan kesulitan memulai tidur, dengan mayoritas responden merasa durasi tidur 

mereka kurang memadai (25). Adanya hubungan signifikan antara tingkat stres mahasiswa dan kualitas 

tidur, dimana mahasiswa dengan tingkat stres lebih tinggi cenderung memiliki kualitas tidur lebih buruk 

(26). Namun, hasil studi ini tidak sejalan yang menyimpulkan bahwa durasi tidur tidak memiliki 

hubungan bermakna dengan tingkat stres pada mahasiswa baru Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Airlangga, mengindikasikan bahwa variasi stres pada mahasiswa tidak selalu dipengaruhi 

oleh lamanya waktu tidur (27). Durasi tidur bukan merupakan faktor yang berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat stres mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir, menegaskan bahwa tingkat stres 

mahasiswa bersifat multifaktorial dan tidak semata-mata dipengaruhi oleh lama tidur ataupun kebiasaan 

belajar (28). Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa konteks institusional, karakteristik mahasiswa, 

dan jenis stresor akademik turut menentukan pola hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan derajat 

stres. 

Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan kebijakan dan program 

intervensi di lingkungan Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia, khususnya dalam upaya 

pencegahan dan penanganan stres akademik pada mahasiswa. Temuan bahwa lama belajar dan jam tidur 

berhubungan signifikan dengan derajat stres mengindikasikan perlunya pendekatan holistik dalam 

mendukung mahasiswa menghadapi ujian praktikum, dimana fakultas perlu merancang program 

pendampingan akademik yang tidak hanya berfokus pada penguasaan materi tetapi juga edukasi tentang 

manajemen waktu belajar yang efektif dan pentingnya pemenuhan kebutuhan tidur. Dominasi 

mahasiswi dan homogenitas usia responden juga mengimplikasikan bahwa strategi intervensi perlu 

mempertimbangkan aspek gender dan tahap perkembangan psikologis mahasiswa, misalnya melalui 

penyediaan layanan konseling yang sensitif gender dan program pengembangan mekanisme koping 
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yang sesuai dengan karakteristik remaja akhir menuju dewasa awal. Selain itu, tingginya partisipasi 

mahasiswa dalam ujian praktikum dan proporsi stres tingkat sedang yang dominan menegaskan bahwa 

ujian praktikum merupakan momen kritis yang memerlukan persiapan tidak hanya dari sisi akademik 

tetapi juga kesiapan mental, sehingga fakultas dapat mempertimbangkan integrasi pelatihan manajemen 

stres ke dalam kurikulum atau menyediakan sesi relaksasi dan dukungan psikologis menjelang 

pelaksanaan ujian blok. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam interpretasi 

hasil. Desain cross-sectional yang digunakan hanya mampu menangkap gambaran hubungan antar 

variabel pada satu titik waktu tertentu, sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan kausalitas atau 

dinamika perubahan derajat stres mahasiswa sebelum dan sesudah ujian praktikum. Pengukuran lama 

belajar dan jam tidur dilakukan berdasarkan laporan mandiri responden melalui kuesioner yang rentan 

terhadap bias penulisan mengingat mahasiswa mungkin tidak secara akurat mengingat durasi belajar 

dan tidur mereka, terutama dalam situasi menjelang ujian yang penuh tekanan. Selain itu, penelitian ini 

hanya berfokus pada empat faktor yaitu usia, jenis kelamin, lama belajar, dan jam tidur, sementara 

faktor-faktor lain yang berpotensi mempengaruhi derajat stres seperti dukungan sosial, strategi koping, 

kecerdasan emosional, kondisi psikologis awal, dan kualitas tidur tidak diukur secara mendalam. 

Temuan kontraintuitif pada variabel jam tidur dimana mahasiswa dengan tidur cukup justru lebih banyak 

mengalami stres berat juga memerlukan interpretasi hati-hati karena kemungkinan dipengaruhi oleh 

variabel perancu yang tidak dikendalikan dalam penelitian ini, seperti kualitas tidur yang buruk 

meskipun durasinya cukup atau perbedaan persepsi dalam melaporkan stres. 

Arah Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain longitudinal yang mengukur derajat 

stres mahasiswa pada beberapa titik waktu, misalnya sebelum, selama, dan setelah ujian praktikum, 

guna memahami dinamika perubahan stres serta faktor-faktor yang mempengaruhinya secara lebih 

komprehensif. Pengukuran lama belajar dan jam tidur sebaiknya dilakukan dengan metode yang lebih 

objektif seperti lembar catatan harian atau penggunaan aplikasi pelacak waktu, serta perlu 

menambahkan pengukuran kualitas tidur menggunakan instrumen yang tervalidasi seperti Pittsburgh 

Sleep Quality Index (PSQI) untuk membedakan dampak durasi versus kualitas tidur terhadap stres. 

Penelitian mendatang juga perlu memperluas cakupan faktor-faktor yang diteliti dengan memasukkan 

variabel-variabel lain seperti dukungan sosial dari teman sebaya dan keluarga, strategi koping yang 

digunakan mahasiswa, tingkat kecemasan sebagai variabel mediasi, serta faktor institusional seperti 

persepsi terhadap sistem penilaian dan dukungan dosen. Selain itu, pendekatan metode campuran yang 

mengombinasikan data kuantitatif dengan wawancara mendalam atau diskusi kelompok terfokus dapat 

memberikan pemahaman yang lebih kaya mengenai pengalaman subjektif mahasiswa dalam 

menghadapi stres ujian praktikum serta konteks sosiokultural yang mempengaruhi respons stres mereka. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor akademik berupa lama belajar dan faktor lingkungan 

berupa jam tidur memiliki hubungan yang bermakna dengan derajat stres mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muslim Indonesia angkatan 2024 dalam menghadapi ujian praktikum blok 

kardiovaskular, sementara faktor individu yang terdiri dari usia dan jenis kelamin tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan. Sebagian besar mahasiswa mengalami stres pada tingkat sedang yang 

mencerminkan adanya tekanan psikologis yang masih dalam batas adaptif, dimana ujian praktikum 

berfungsi sebagai eustres yang memicu motivasi dan kewaspadaan tanpa melumpuhkan fungsi kognitif. 

Mahasiswa cenderung mengalokasikan waktu belajar lebih dari empat jam sebagai bentuk persiapan 

menghadapi ujian, namun konsekuensinya banyak di antara mereka yang mengalami kekurangan waktu 

tidur kurang dari enam jam, yang secara klinis berisiko menurunkan fungsi kognitif dan regulasi emosi. 

Partisipasi hampir seluruh mahasiswa dalam ujian praktikum menegaskan bahwa peristiwa akademik 

ini merupakan pengalaman kolektif yang menciptakan stresor setara bagi seluruh responden. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan bagi pihak fakultas untuk mengembangkan program 

pendampingan akademik dan psikologis yang terintegrasi, mencakup pelatihan manajemen waktu 

belajar yang efektif serta edukasi tentang pentingnya pemenuhan kebutuhan tidur dalam mendukung 

performa akademik optimal, mengingat keseimbangan antara persiapan ujian dan istirahat yang cukup 

terbukti berperan dalam membantu mahasiswa mengelola stres secara adaptif. Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang berpotensi mempengaruhi derajat stres seperti 

dukungan sosial, strategi koping, dan kualitas tidur secara lebih komprehensif dengan desain penelitian 

longitudinal guna memahami dinamika stres secara lebih mendalam sepanjang periode akademik 

mahasiswa kedokteran. 
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